BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai salah satu negara agraris, Indonesia merupakan negara dengan
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani, dari keseluruhan
perekonomian nasional yang memegang peran penting salah satunya adalah
pertanian. Seiring dengan berjalannya waktu jumlah masyarakat dalam suatu
wilayah akan semakin meningkat, oleh karena itu sektor pertanian menjadi
pegangan hidup seluruh masyarakat Indonesia (Danhartani, 2012).

Setiap wilayah memiliki sumber daya alam yang berbeda-beda dan
kemampuan pengelolaan sumber daya alam yang mempunyai ciri tersendiri,
sumber daya alam pada suatu wilayah dapat menentukan mata pencaharian untuk
memenuhi kebutuhan hidup salah satunnya sumber daya alam yang berada di
Kabupaten Gresik.

Kabupaten Gresik terdiri atas 330 Desa, 18 Kecamatan, dan 26 Kelurahan.
Kabupaten Gresik memiliki lahan budidaya tambak yang begitu banyak dan
sangat luas, lahan tambak di Gresik juga memiliki derajat kemasaman yang tinggi,
dan berada jauh dari laut. Hanya lahan tambak yang berada di dekat laut yang
memiliki air bersifat payau. Budidayanya tambak di Gresik kebanyakan adalah
udang vaname, windu, bandeng, dan nila, salah satunya terdapat di Desa Tebaloan
Duduksampeyan Gresik (Utojo, 2013).

Pertanian tambak merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat di
Desa Tebaloan, didukung oleh ketersediaan air yang cukup dan tanah yang baik,
maka pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat di Desa
Tebaloan. Hal ini dibuktikan dengan data yang diambil oleh peneliti di kantor
desa Tebaloan Duduksampeyan kabupaten Gresik mengenai data.

Data yang dihimpun menunjukkan bahwa petani tambak di Desa Tebaloan
sebanyak 343 dan jumlah tambak yang ada di Desa Tebaloan seluas 385 Ha.
Dalam meningkatkan produksi, ada beberapa kendala yang harus dihadapi, baik
kendala dari faktor alam yang tidak terduga seperti banjir, kekeringan atau



kendala dari petaninya sendiri baik dari segi modal maupun kurangnya
keterampilan petani dalam mengelola lahannya (Danhartani, 2012).

Mayoritas masyarakat di Desa Tebaloan Duduksampeyan bermata
pencaharian utama yaitu sebagai petani tambak, akan tetapi tidak semua penduduk
memiliki lahan untuk dikelola, karena kepemilikan lahan setiap keluarga semakin
terbatas, yang disebabkan kuatnya budaya warisan harta dari orang tua kepada
anaknya (Wijaya, 2017).

Kepemilikan lahan pertanian yang hanya dari warisan orang tua
mengakibatkan makin sempitnya lahan pertanian. Selebihnya ketika mendapat
warisan dari orang tua berupa lahan, mereka menjual lahan tersebut dan uang
yang didapat dari hasil menjual lahan dari warisan orang tua tidak diputar yang
artinya tidak diwujudkan untuk membeli lahan pertanian lagi untuk dikelola,
mereka membaginya sama rata dengan keluarganya (Wijaya, 2017).

Hal ini menyebabkan lahan pertanian semakin sempit dan ilmu dari
pertanian yang selama ini mereka dapat tidak bisa diterapkan karena tidak ada
lahan yang tersedia, semakin sempitnya lahan terpaksa mereka menyewa lahan
untuk dikelola, dalam hal ini bisa mengurangi pendapatan karena terpotong oleh
beban sewa lahan.

Namun lahan yang disewakan sangatlah terbatas, sehingga mengakibatkan
bagi mereka yang mempunyai ilmu dan keahlian untuk bertani menjadi
pengangguran, dan akhirnya mereka hanya bekerja sebagai buruh tani yang
tugasnya sebagai pengelola lahan orang lain dan pendapatannya pun sangat
minimal.

Selebihnya, dengan seiringnya perkembangan zaman yang semakin
moderen teknologi juga semakin canggih, buruh tani yang tadinya memiliki
peluang pekerjaan yang besar kini telah tergantikan oleh mesin, maka hal ini
cenderung akan mengurangi tenaga kerja bahkan dapat menghentikan tenaga
manusia (Wijaya, 2017).

Tidak hanya dari perkembangan zaman dan teknologi yang semakin
canggih, ada juga masalah lain yang membuat buruh tani kehilangan
pekerjaannya, seperti terjadinya perubahan penggunaan lahan yang dulunya

merupakan lahan pertanian kini telah habis kerena digunakan untuk keperluan



lain, seperti pabrik, jalan tol, dan lain-lain. Kebutuhan lahan pembangunan
semakin besar sehingga lahan pertanian semakin sempit, hal ini mengakibatkan
buruh tani tidak bisa mendapatkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya
(Adniyah, 2018).

Dalam kehidupan sehari-hari, buruh tani di Desa Tebaloan harus berjuang
keras untuk mempertahankan rumah tangganya meskipun kondisi rumah
tangganya normal, mengandalkan hasil dari mengelolah lahan orang lain pun
tidak cukup, hasil dari kerja kerasnya tidak sepadan dengan perjuangannya dan
menjadikan mereka tetap terbelit kemiskinan, cara yang umum dilaksanakan
adalah mencari pekerjaan lain untuk mendapatkan penghasilan tambahan.

Tanpa melaksanakan strategi semacam itu, akan sulit bagi mereka untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya meskipun ada juga sebagian kecil dari mereka
yang mampu untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Konsekuensinya mereka
harus berusaha terus untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan (Adniyah,
2018).

Mayoritas buruh tani adalah orang yang sudah lanjut usia dan mereka
hanyalah kumpulan orang-orang paling tinggi tamatan sekolah dasar, mereka
bukan orang akademisi yang artinya mereka tidak punya ijazah untuk persyaratan
melamar pekerjaan di suatu perusahaan, mereka mencari pekerjaan yang
sekiranya ahli dalam bidangnya dan tidak membutuhkan ijazah untuk persyaratan
kerja, salah satunya yaitu menjadi buruh tani tambak.

Akan tetapi sangat sulit untuk mencari pekerjaan sampingan, karena
pekerjaan sampingan tidak setiap hari ada. Selebihnya pekerjaan sampingan tidak
bisa dipertahankan untuk jangka panjang, maka buruh tani harus kuat bertahan
dalam kondisi kekurangan. Berikut contoh kasus pencurian ikan di Desa Tebaloan
Duduksampeyan Gresik, pelaku tersebut merupakan seseorang yang berprofesi

sebagai buruh tani:
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Gambar 1.1Kasus Pencurian lkan di Desa Tebaloan Duduksampeyan Gresik

Sumber: (Anggoro, 2019)

Perlu diketahui, masyarakat indonesia akan semaikn bertambah banyak
dari waktu ke waktu, maka seharusanya semakin tinggi pula kebutuhan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Jika secara individual produktivitas meningkat
maka secara umum produktivitas manusia akan meningkat (Adniyah, 2018).

Salah satunya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi buruh tani
adalah dengan memaksimalkan potensi kelembagaan yang diatur oleh ajaran
Islam, hal ini dapat diatasi dengan adanya pihak ke-tiga untuk bisa menjadi
pribadi yang lebih baik melalui penyediaan modal untuk berwirausaha melalui
dana Infag, Shodagoh, dan Wakaf dan diharapkan agar bisa memberikan bantuan
pendanaan kepada buruh tani yang ingin berwirausaha, bukan hanya diberikan
modal untuk berwirausaha saja, akan tetapi perlu juga untuk didampingi,
diawasi, dan diarahkan agar apa yang dipercayakan kepada buruh tani tidak
disalahgunakan.

Karena skema RPP (Rumah Pembiayaan Pertanian) di Lembaga Amil
Zakat Al-Azhar perwakilan Jawa Timur belum diterapkan, disini peneliti
memilih Kelurahan Ngadirejo dan Kelurahan Puloharjo Kecamatan Eromoko

Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah sebagai wilayah yang sudah diterapkan skema



RPP (Rumah Pembiayaan Pertanian) oleh Lembaga Amil Zakat Al-Azhar
perwakilan Jawa Tengah sebagai perbandingan dengan skema RPP (Rumah
Pembiayaan Pertanian) untuk buruh tani di Desa Tebaloan Duduksampeyan
Gresik Jawa Timur oleh Lembaga Amil Zakat Al-Azhar perwakilan Jawa Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis, maka dapat

disimpulkan rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan skema RPP (Rumah Pembiayaan Pertanian)
Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Jawa Tengah di Kelurahan Puloharjo &
Kelurahan Ngadirejo Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah?

2. Bagaimana kondisi petani/buruh tani di Kelurahan Puloharjo &
Kelurahan Ngadirejo Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah sebelum dan sesudah diterapkan skema Rumah Pembiayaan
Pertanian (RPP)?

3. Apakah skema RPP (Rumah Pembiayaan Pertanian) untuk pertanian
sawah di Kelurahan Puloharjo & Kelurahan Ngadirejo Kecamatan
Eromoko Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah bisa diimplementasikan
untuk pertanian tambak khususnya buruh tani di Desa Tebaloan

Duduksampeyan Gresik Jawa Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana pembiayaan untuk petani sawah di Kelurahan
Puloharjo & Kelurahan Ngadirejo Kecamatan Eromoko Kabupaten
Wonogiri Jawa Tengah oleh Lembaga Amil Zakat Al-Azhar melalui
skema Rumah Pembiayaan Pertanian (RPP).

2. Mengetahui bagaimana kondisi petani/buruh tani sebelum dan sesudah
mendapatkan pembiayaan melalui skema Rumah Pembiayaan Pertanian
(RPP).

3. Mengetahui apakah skema Rumah Pembiayaan Pertanian (RPP) untuk

petani sawah bisa diimplementasikan untuk buruh tani tambak.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Untuk Peneliti
Dapat digunakan sebagai sarana dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang sudah di dapatkan di bangku perkuliahan serta dapat

menambah pengetahuan terkait skema pendampingan pembiayaan.

2. Untuk Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan di masa depan
dari peneliti yang akan meneliti pada topik yang sama, agar terjadi satu

kesatuan pemikiran.

3. Untuk Buruh Tani
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pendapatan dan
kebutuhan rumah tangga bagi buruh tani dengan melalui program rumah

pembiayaan pertanian (RPP).





